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Abstrak

Penerapan teknologi Building Information Modeling (BIM) memiliki peran yang krusial dalam
meningkatkan efisiensi proyek konstruksi, khususnya dalam hal pengelolaan material seperti besi
tulangan, yang berpengaruh besar terhadap biaya dan struktur proyek. Di wilayah seperti
Tulungagung, penggunaan BIM dalam proyek konstruksi berskala kecil dan menengah masih terbatas.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengedukasi dan melatih pelaku
konstruksi lokal dalam pemanfaatan teknologi BIM, dengan fokus pada perencanaan material tulangan
besi. Pelatihan ini memanfaatkan perangkat lunak Autodesk Revit untuk membuat model struktur 3D
serta menerapkan metode Bar Bending Schedule (BBS) guna menghitung volume, berat, dan estimasi
material dengan lebih presisi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa penerapan BIM dapat menurunkan
pemborosan material besi tulangan hingga 18,7% dan mempercepat estimasi waktu pengerjaan dari 9
jam menjadi 3 jam. Peserta pelatihan, mayoritas pelaku konstruksi lokal, menunjukkan antusiasme
yang besar untuk mengintegrasikan BIM dalam proyek mereka di masa depan. Temuan ini
menegaskan bahwa pelatihan berbasis studi kasus lokal tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
ketepatan dalam perencanaan, tetapi juga memperkuat kapasitas sumber daya manusia di sektor
konstruksi. Oleh karena itu, disarankan untuk memperluas inisiatif serupa di daerah-daerah lain yang
memiliki Kkarakteristik serupa serta menyediakan infrastruktur digital yang mendukung guna
memperkuat dampak positif dari adopsi BIM dalam industri konstruksi di Indonesia.

Kata kunci: BIM, Efisiensi Material, Tulangan Besi, Estimasi, Konstruksi Digital, Pengabdian
Masyarakat

Abstract

The application of Building Information Modeling (BIM) technology has a crucial role in improving
the efficiency of construction projects, especially in terms of material management such as reinforcing
iron, which has a major impact on project costs and structures. In areas like Tulungagung, the use of
BIM in small and medium-scale construction projects is still limited. Therefore, this community
service activity is designed to educate and train local construction actors in the use of BIM technology,
with a focus on the planning of iron reinforcement materials. This training utilizes Autodesk Revit
software to create 3D structural models and applies the Bar Bending Schedule (BBS) method to
calculate volume, weight, and material estimates more precisely. The results of the training showed
that the implementation of BIM can reduce the waste of reinforcing iron materials by 18.7% and
accelerate the estimated processing time from 9 hours to 3 hours. The trainees, the majority of whom
are local construction players, showed great enthusiasm to integrate BIM in their future projects.
These findings confirm that local case study-based training not only improves efficiency and precision
in planning, but also strengthens the capacity of human resources in the construction sector. Therefore,
it is recommended to expand similar initiatives in other areas with similar characteristics and provide
supporting digital infrastructure to strengthen the positive impact of BIM adoption in the construction
industry in Indonesia.

Keywords: BIM, Material Efficiency, Iron Reinforcement, Estimation, Digital Construction,
Community Service

PENDAHULUAN

Industri konstruksi, sebagai salah satu sektor yang berkembang pesat, memerlukan penerapan
teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan. Salah satu teknologi yang
memiliki potensi besar dalam merubah cara tradisional konstruksi adalah Building Information
Modeling (BIM). BIM memungkinkan pemodelan digital yang menyeluruh dari elemen-elemen
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struktur bangunan, yang berfungsi untuk merencanakan, merancang, dan mengelola proyek secara
lebih akurat(Arifin et al., 2025). Salah satu aplikasi utama BIM adalah untuk mengelola material
konstruksi, khususnya besi tulangan, yang berperan penting dalam struktur beton bertulang.
Pengelolaan material tulangan yang efisien dapat mengurangi pemborosan material, mempercepat
estimasi, dan meminimalkan kesalahan yang sering terjadi dalam perhitungan manual, yang
berdampak langsung pada efisiensi biaya dan waktu dalam proyek konstruksi(Putra et al., 2020).

Di tengah perkembangan industri konstruksi yang pesat, masih banyak proyek konstruksi di
daerah non-perkotaan, termasuk Tulungagung, yang menggunakan metode tradisional dalam
perencanaan dan estimasi material. Hal ini menyebabkan banyaknya pemborosan material dan
ketidaktepatan dalam estimasi waktu, yang pada akhirnya mempengaruhi biaya keseluruhan
proyek(Mustofa et al., 2024). Di sisi lain, perkembangan teknologi BIM yang terbukti mampu
meningkatkan efisiensi dalam perencanaan dan pengelolaan material, belum banyak diterapkan pada
proyek konstruksi. Dengan demikian, penting untuk melakukan upaya dalam memperkenalkan dan
menerapkan teknologi BIM kepada para pelaku konstruksi lokal, agar dapat meningkatkan efisiensi
dan kualitas proyek konstruksi di wilayah tersebut(Daryanto, 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi BIM memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi dalam perencanaan dan pengelolaan material pada proyek konstruksi. Eastman
et al. (2018) menyebutkan bahwa BIM dapat mengurangi kesalahan desain, meningkatkan akurasi
estimasi, dan mempercepat proses perencanaan dengan integrasi model 3D. Azhar (2021) menekankan
bahwa BIM memungkinkan deteksi konflik desain sejak tahap awal, sehingga mengurangi
pemborosan material dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Namun, mayoritas penelitian ini
lebih berfokus pada proyek konstruksi besar di kota-kota metropolitan, sementara penerapan BIM
pada proyek konstruksi kecil dan menengah di daerah dengan keterbatasan sumber daya, seperti
Tulungagung, masih sangat minim(Demirdégen et al., 2021).

Meski BIM terbukti memberikan manfaat besar pada proyek besar, penerapannya pada proyek
skala kecil dan menengah, terutama di wilayah dengan infrastruktur terbatas seperti Tulungagung,
masih sangat jarang(Yang et al., 2025). Selain itu, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji
efektivitas penerapan BIM dalam mengurangi pemborosan material dan mempercepat estimasi pada
proyek konstruksi skala kecil(Cahyono et al., 2023). Selain itu, belum banyak penelitian yang
berfokus pada bagaimana pelatihan berbasis studi kasus lokal dapat meningkatkan adopsi teknologi
BIM di kalangan pelaku konstruksi daerah(Afandi, 2022).

Tujuan utama pengabdian masyarakat ini adalah untuk memperkenalkan dan melatih pelaku
konstruksi lokal mengenai penerapan BIM pada proyek konstruksi(Azhari & Mustofa, 2023).
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan material, mengurangi pemborosan,
serta mempercepat proses estimasi waktu pengerjaan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia konstruksi melalui pelatihan praktis yang dapat
diimplementasikan langsung pada proyek-proyek di daerah tersebut(Almujibah, 2023). Diharapkan
bahwa penerapan BIM dalam pelatihan ini dapat memberikan hasil yang signifikan.Dengan
menggunakan BIM, perencanaan kebutuhan material menjadi lebih akurat, mengurangi kesalahan
yang sering terjadi dalam perhitungan manual(Parchami Jalal et al., 2020).

Manfaat penerapan BIM dalam proyek konstruksi di Tulungagung tidak hanya terbatas pada
efisiensi material dan waktu, tetapi juga membawa dampak positif terhadap kapasitas sumber daya
manusia(Mustofa et al., 2023). Pengadopsian BIM diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
teknis pelaku konstruksi lokal, membuka peluang bagi adopsi teknologi digital lebih luas, dan
memberikan kontribusi pada pembangunan berkelanjutan di sektor konstruksi(Mustofa, 2023). Selain
itu, dengan mengurangi pemborosan material dan waktu, BIM dapat membantu menekan biaya
konstruksi, yang sangat penting untuk proyek-proyek dengan anggaran terbatas(Ferdosi et al., 2023).

METODE

Metode kegiatan ini menggabungkan pendekatan partisipatif dan praktis dengan tujuan untuk
mensosialisasikan dan melatih pelaku konstruksi lokal dalam penerapan Building Information
Modeling (BIM) untuk efisiensi penggunaan material, khususnya besi tulangan, serta mempercepat
proses estimasi waktu proyek(Pan & Zhang, 2021).
1. Sosialisasi dan Pengenalan Teknologi BIM
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Pengenalan konsep dasar BIM, manfaatnya dalam pengelolaan material, dan urgensinya dalam
meningkatkan efisiensi proyek konstruksi. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah sosialisasi
mengenai teknologi Building Information Modeling (BIM). Pada tahap ini, peserta akan diberikan
pemahaman dasar mengenai konsep BIM, terutama mengenai penerapannya dalam pengelolaan
material seperti besi tulangan dalam proyek konstruksi(Parchami Jalal et al., 2020). Sosialisasi ini
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana BIM dapat mengurangi pemborosan material,
meningkatkan akurasi perencanaan, dan mempercepat proses estimasi dalam proyek konstruksi.
Selain itu, peserta juga akan mengetahui potensi BIM dalam meningkatkan koordinasi antar elemen
proyek(Wulandari et al., 2023).

2. Pelatihan Praktis Penggunaan BIM
Pelatihan langsung mengenai penggunaan Autodesk Revit untuk pemodelan struktur 3D dan
penerapan BBS untuk perhitungan kebutuhan material. Setelah sosialisasi, peserta akan dilatih
secara langsung membuat model struktur 3D, terutama struktur kolom dan balok. Dengan
menggunakan BIM, peserta dapat melihat bagaimana pemodelan struktur beton bertulang dapat
dilakukan dengan lebih presisi, serta mempelajari cara menghitung kebutuhan material besi dengan
mengacu pada desain struktural(Anddjar-Montoya et al., 2020).

3. Studi Kasus Proyek Lokal
Menggunakan proyek konstruksi lokal sebagai studi kasus untuk menerapkan BIM dalam
perencanaan material tulangan besi. Pada tahap ini, peserta akan mengerjakan studi kasus
berdasarkan proyek konstruksi lokal yang relevan, dengan fokus pada struktur kolom dan balok.
Melalui pemodelan struktur menggunakan BIM, peserta akan mengidentifikasi kebutuhan tulangan
besi secara lebih efisien. Studi kasus ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata mengenai
penerapan BIM dalam konteks proyek yang ada di Tulungagung dan daerah sekitarnya(Rui et al.,
2021).

4. Evaluasi Dampak dan Umpan Balik
Mengukur dampak pelatihan terhadap keterampilan peserta dan mendapatkan umpan balik
mengenai pengalaman mereka selama pelatihan. Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi untuk
mengukur pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan BIM untuk menghitung
kebutuhan material tulangan besi. Evaluasi ini dilakukan dengan meminta peserta untuk melakukan
pemodelan struktur dan perhitungan material menggunakan BIM. Selain itu, umpan balik dari
peserta juga dikumpulkan untuk mengetahui sejauh mana mereka merasa siap untuk menerapkan
BIM dalam proyek mereka. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dari pelatihan yang telah diberikan, serta mengetahui potensi kendala dalam penerapan BIM di
proyek nyata(Arifin et al., 2025).

5. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut
Menyusun rencana untuk melanjutkan adopsi BIM dalam proyek konstruksi lokal dan
menyediakan akses perangkat lunak BIM. Setelah pelatihan dan evaluasi, akan disusun rencana
tindak lanjut untuk memastikan adopsi BIM dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam proyek
konstruksi di daerah tersebut. Rencana ini mencakup rekomendasi untuk memberikan pelatihan
lanjutan, serta penyediaan akses perangkat lunak BIM bagi pelaku konstruksi yang membutuhkan.
Selain itu, diusulkan agar BIM dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan vokasi dan
pelatihan di tingkat lebih tinggi, guna mempersiapkan SDM konstruksi di daerah tersebut
menghadapi perkembangan teknologi digital(Sbiti et al., 2022).

6. Dokumentasi dan Penyebaran Hasil Pengabdian
Mempublikasikan hasil pengabdian melalui laporan dan publikasi untuk menyebarluaskan manfaat
BIM. Untuk memastikan bahwa hasil pengabdian ini dapat memberikan dampak yang lebih luas,
dokumentasi lengkap mengenai kegiatan pelatihan, hasil yang dicapai, dan dampak terhadap
efisiensi proyek konstruksi akan disusun dalam laporan yang komprehensif. Laporan ini akan
dibagikan melalui jurnal ilmiah, seminar, atau platform online, sehingga pelaku konstruksi di
daerah lain juga dapat mengetahui manfaat penerapan BIM dan bagaimana teknologi ini dapat
meningkatkan efisiensi proyek mereka(Rizqy et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini melatih pelaku konstruksi local tentang penerapan Building Information Modeling
(BIM) dalam pengelolaan material tulangan besi telah memberikan hasil yang signifikan dalam
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beberapa aspek. Pemborosan material pada masing-masing metode dihitung berdasarkan perhitungan
konvensional dan BIM.

Tabel 1. Perbandingan Waktu Estimasi antara Metode Konvensional dan BIM

Elemen Struktur Perhitungan Konvensional Perhitungan BIM Pengurangan
(kg) (kg) (%)
Kolom 1000 820 18.7
Balok 1500 1230 18.7
Total 2500 2050 18.7

Tabel ini menunjukkan pengurangan pemborosan material pada proyek yang menggunakan
teknologi BIM. Perhitungan menggunakan BIM menghasilkan penggunaan material yang lebih
efisien, mengurangi total kebutuhan besi tulangan sebesar 18,7% dibandingkan dengan metode
konvensional.

100%

100

80

60

40 -

Kebutuhan Besi Tulangan (%)

20 -

Konvensional BIM

Gambar 1. Perbandingan Kebutuhan Besi Tulangan

Setelah penerapan BIM, ditemukan bahwa penggunaan besi tulangan pada proyek yang
dimodelkan menggunakan BIM mengalami pengurangan pemborosan hingga 18,7% dibandingkan
dengan perhitungan konvensional. Hal ini disebabkan oleh kemampuan BIM untuk melakukan
perhitungan kebutuhan material yang lebih akurat, sehingga menghindari kelebihan pengadaan
material yang tidak diperlukan. Selain itu, visualisasi model 3D yang dihasilkan oleh BIM
memungkinkan peserta untuk memeriksa elemen-elemen struktur dengan lebih rinci, mengidentifikasi
potensi kesalahan desain, dan memperbaikinya sejak awal, yang mengurangi risiko pemborosan
material akibat kesalahan desain.

Sebelum pelatihan BIM, proses estimasi material dan waktu dilakukan secara manual dan
memakan waktu hingga 9 jam untuk menghitung kebutuhan besi tulangan untuk kolom dan balok.
Namun, setelah pelatihan, dengan menggunakan BIM, waktu estimasi dapat dipangkas menjadi hanya
3 jam. Hal ini menunjukkan efisiensi waktu yang signifikan, yang tentunya akan berpengaruh pada
percepatan keseluruhan proyek konstruksi. Peningkatan efisiensi waktu ini sangat penting, terutama
untuk proyek konstruksi yang memiliki tenggat waktu ketat, serta dalam meningkatkan koordinasi
antar tim di lapangan dan tim perencana.

Nilai rata-rata yang diperoleh dari tiga aspek yang dinilai, yaitu pemahaman BIM, keterampilan
penggunaan BIM, dan keuntungan penerapan BIM.

Tabel 2. Umpan Balik Peserta tentang Pelatihan BIM

Aspek yang Dinilai Nilai Rata-Rata Umpan Balik Peserta
(1-5)
Pemahaman BIM 4.5 Peserta merasa lebih memahami penerapan BIM
dalam konstruksi.
Keterampilan 4.7 Peserta merasa lebih siap untuk menggunakan BIM
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Penggunaan BIM pada proyek mereka.
Keuntungan 4.8 Peserta sangat setuju bahwa BIM mengurangi
Penerapan BIM pemborosan material dan mempercepat estimasi.

Tabel ini menunjukkan hasil umpan balik dari peserta pelatihan mengenai pemahaman dan
keterampilan mereka setelah mengikuti pelatihan BIM. Rata-rata nilai yang tinggi menunjukkan
bahwa peserta merasa lebih siap untuk mengimplementasikan B1M dalam proyek mereka.
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Gambar 2. Hasil Umpan Balik Peserta Pelatihan BIM

Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan teknis para pelaku konstruksi lokal
dalam menggunakan BIM untuk perencanaan kebutuhan tulangan besi. Sebagian besar peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan mengaku lebih siap untuk mengimplementasikan BIM
dalam proyek mereka. Hal ini dibuktikan dengan keberhasilan peserta dalam memodelkan elemen-
elemen struktural, menghitung kebutuhan material, dan menghasilkan estimasi yang lebih akurat.

Penerapan BIM dalam perencanaan dan pengelolaan material besi tulangan terbukti mengurangi
pemborosan material hingga hampir 19%, yang merupakan hasil yang sangat positif dalam konteks
proyek konstruksi. Teknologi BIM memberikan pendekatan yang lebih sistematis dalam mengelola
material dengan memanfaatkan pemodelan 3D dan data parametrik, yang memungkinkan perencanaan
material yang lebih tepat. Perbandingan antara perhitungan konvensional dan BIM menunjukkan
bahwa dengan BIM, estimasi kebutuhan besi tulangan lebih efisien, mengurangi ketidaktepatan
perhitungan yang sering terjadi pada metode konvensional.

o fany

Waktu Estimasi (jam)

Konvensional BIM

Gambar 3. Perbandingan Waktu Estimasi Struktur Beton

Pengurangan waktu dari 9 jam menjadi 3 jam juga menjadi pencapaian yang signifikan.
Efisiensi waktu ini terutama berasal dari kemudahan dalam mengakses dan memvisualisasikan model
3D, yang menghindari proses pengecekan dan koreksi manual yang memakan waktu. Kecepatan ini
berpengaruh pada kecepatan pengerjaan di lapangan, yang dapat mengurangi keterlambatan proyek.
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Dengan keterampilan yang lebih tinggi dalam menggunakan teknologi digital seperti BIM, para
pelaku konstruksi lokal di Tulungagung dapat lebih bersaing di pasar konstruksi yang semakin
berkembang. Selain itu, kemampuan untuk mengelola material dan waktu secara lebih efisien dapat
membantu menurunkan biaya proyek, yang merupakan salah satu tantangan utama dalam proyek
konstruksi skala kecil dan menengah.

Secara ekonomi, penerapan BIM vyang berhasil mengurangi pemborosan material dan
mempercepat estimasi dapat meningkatkan keuntungan proyek, dengan penghematan yang diperoleh
dari pengurangan pembelian material berlebih dan pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk
estimasi. Keberhasilan dalam menekan biaya dan waktu ini juga akan berpengaruh pada keseluruhan
biaya konstruksi yang lebih terkontrol dan lebih efisien.

Meskipun pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, beberapa
tantangan juga teridentifikasi selama pelatihan. Salah satunya adalah keterbatasan akses perangkat
lunak BIM di beberapa daerah yang kurang memiliki infrastruktur digital yang memadai. Selain itu,
meskipun peserta menunjukkan minat yang tinggi, ada beberapa peserta yang masih membutuhkan
waktu lebih lama untuk sepenuhnya menguasai penggunaan perangkat lunak BIM.

Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan

Namun, dengan adanya pelatihan yang berkelanjutan dan penyediaan akses perangkat lunak di
masa depan, tantangan ini dapat diatasi. Peningkatan infrastruktur digital, seperti laboratorium BIM
komunitas, akan sangat mendukung keberlanjutan dampak dari kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Berdasarkan hasil pelatihan ini, disarankan untuk melakukan replikasi kegiatan serupa di daerah
lain dengan karakteristik serupa, serta memperkenalkan teknologi BIM lebih luas dalam proyek-
proyek konstruksi kecil dan menengah. Untuk memperluas dampak positif ini, perlu pengembangan
modul pelatihan BIM yang lebih komprehensif, mencakup elemen struktural lainnya, serta dukungan
infrastruktur digital seperti lab BIM komunitas yang dapat diakses oleh pelaku konstruksi lokal. Selain
itu, perlu ada evaluasi jangka panjang untuk menilai efektivitas penerapan BIM dalam proyek
konstruksi dan memastikan bahwa adopsi BIM dapat berlanjut secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Penerapan teknologi Building Information Modeling (BIM) dalam pengelolaan proyek
konstruksi, khususnya dalam perencanaan kebutuhan material besi tulangan, terbukti efektif dalam
meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan material. Melalui penggunaan BIM, pengurangan
pemborosan material hingga 18,7% dapat dicapai, yang menunjukkan keunggulan teknologi ini dalam
perencanaan yang lebih akurat dan terperinci. Selain itu, penggunaan BIM mempercepat proses
estimasi, dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghitung material dapat dipangkas dari 9 jam
menjadi hanya 3 jam. Efisiensi waktu ini berdampak langsung pada percepatan keseluruhan proyek,
yang menjadi faktor penting dalam pengelolaan proyek konstruksi dengan tenggat waktu yang ketat.

Pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman pelaku
konstruksi di Tulungagung. Peserta menunjukkan antusiasme dan merasa lebih siap untuk menerapkan
teknologi ini dalam pekerjaan konstruksi sehari-hari. Hasil pengabdian masyarakat ini tidak hanya
memberikan manfaat teknis dalam efisiensi material dan waktu, tetapi juga membawa dampak positif
pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia di sektor konstruksi lokal. Dengan demikian,
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penerapan BIM memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan konstruksi yang lebih efisien
dan berkelanjutan di daerah dengan keterbatasan infrastruktur digital.

SARAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, disarankan agar pelatihan Building
Information Modeling (BIM) dapat diperluas dan diterapkan di daerah lain dengan kondisi serupa,
terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan infrastruktur digital. Pelatihan BIM yang berfokus
pada studi kasus lokal terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman pelaku
konstruksi, sehingga mereka dapat langsung mengimplementasikan pengetahuan tersebut pada proyek
konstruksi di daerah masing-masing. Untuk itu, penting adanya dukungan dari pemerintah atau
lembaga terkait dalam penyediaan perangkat lunak BIM yang dapat diakses oleh para pelaku
konstruksi lokal, serta pengembangan infrastruktur digital seperti laboratorium BIM komunitas yang
dapat mendukung pelatihan dan penggunaan BIM secara berkelanjutan.

Selain itu, perlu dilakukan pengembangan modul pelatihan BIM yang lebih komprehensif,
mencakup elemen struktural lainnya selain kolom dan balok, serta metode perhitungan material
lainnya yang sering digunakan dalam proyek konstruksi. Hal ini akan memperluas penerapan BIM
pada berbagai jenis proyek konstruksi. Evaluasi jangka panjang terhadap dampak penggunaan BIM,
baik dari segi efisiensi material, waktu, maupun biaya, juga penting untuk menilai keberhasilan adopsi
teknologi ini dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas proyek konstruksi. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan teknologi BIM dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi lebih
besar dalam mendukung pembangunan konstruksi yang berkelanjutan di Indonesia.
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